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PRAKATA

Pertama-tama penulis panjatkan puji
dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
atas berkah rahmat, serta taufik dan hidayah-
Nya dapat menyelesaikan monograf tentang
Perempuan Dalam Pusaran Korupsi (Telaah
pada Penyelenggara Negara) dengan baik.
Monograf ini didasarkan pada kenyataan yang
banyak terjadi pada perempuan masa Kkini,
khususnya pada perempuan yang bergelut

sebagai penyelenggara negara.

Meskipun monograf ini masih banyak

kekurangan di dalamnya namun

mengurangi keinginan untuk

urnakannya agar pesan pada

'ini dapat ditangkap dengan baik oleh
egmen pembaca.

C.i
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menjadi  kontribys;i

penyelenggara negara Perempuan g
dlam

pusaran korupsi khususnya g kalangay,

akademik, dan umumnya bagj masyarakat

luas.

Secara khusus penulis mengucapkan
terima kasih kepada Dr. H. Bambang Karsono,
S.H., M.M., Rektor Universitas Bhayangkara
Jaya yang tanpa lelah terus memprovokasi

a dosen tetapnya untuk memberikan yang

bz gi Agama, Nusa Bangsa, dan terus
vusi positif bagi  kemajuan

Bhayangkara  Jaya Pada
yang berharga ini juga, |
yang tak terhinggd

ya dari anand?

penuliS
kan terima kasih

gan dan do’an

Vi
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perempuan menempati posisi penting dalam

pemerintahan maupun  institusi  dan

perusahaan multinasional. Namun dibalik itu,
terjadi kemunduran popularitas emansipasi
perempuan yakni adanya fenomena buram
dari berbagai media massa yang memberitakan
tentang  keterlibatan perempuan dalam

pusaran korupsi di negeri ini,

Dalam buku ini dikatakan, tahun 2016
bahwa seluruh penindakan kasus korupsi
yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) yakni sebanyak 12,7 persen dari
pihak yang dijerat karena korupsi adalah

erempuan.

Realitas ini turut menyertai penulisan
merefleksikan sejarah perjuangan R.A.
, yang telah meraih kesuksesan, namun
politisi perempuan sebagai tersangka
i, seolah menodai makna emansipasi

ix
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Akhir kata, analisis kritis g
: S Wehgag .
menyuguhkan realitas perempuay, Caryg

: k .

yang dibalut dengan refleks; - OTupg;
: : : Uang.

emansipasl perempuan oleh R.A Kngdn

T Rartip;

membuat karya ini sungguh baik
ntyk

dinikm.ati oleh Pembaca. Denganp Inj Pula,
Penerbit mengucapkan banyak terima kg,
kepada penulis yang telah memberikap
kepercayaan kepada Penerbit Kreasi Cendekia
Pustaka (KCP) untuk menerbitkan buku yang
bermanfaat bagi masyarakat Indonesia untuk
terus menggelorakan perang atas Korupsi yang

telah menggerogoti fondasi negara kita

tercinta.

mbaca.

Jakarta, 29 Agustus 2019
Efriza
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

ersamaan hak (emansipasi) antara

wanita dan laki-laki yang dahulunya

pernah diperjuangkan oleh Raden
Ajeng Kartini, kini telah menjadi suatu
kenyataan. Kartini dahulunya memperjuang-
kan persamaan hak tersebut hanya dalam

ruang lingkup dunia pendidikan. Dalam hal

Kartini meminta agar wanita Indonesia
at untuk mengecap pendidikan yang lebih
I, sama dengan yang diberikan kepada
laki-laki. Kemudian Kartini juga
inta agar kaum hawa diberi kesempatan

berorganisasi, berkumpul dan dapat
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nentukan pilihannya  sendiri,
me

pasangan  hidupnya,

dalam
memlllh dalam

mengarungi pahtera rumah tangga, Sepert;

yang berlaku pada kaum laki-laki. Tapj kip;

apa yang diperjuangkan oleh Kartinj ity,
bukan saja sebatas yang diharapkan oleh
penulis buku Habis Gelap Terbitlah Terang
itu, tapi malah melebihi daripada apa yang

diperjuangkannya.

Dalam  hal  pendidikan,  Wanita
Indonesia sudah banyak mengecap
pendidikan tinggi. Begitu juga dalam hal
berorganisasi, baik organisasi massa maupun
politik, wanita Indonesia tampil dengan
cemerlang. Bahkan negeri ini juga pernah
lipimpin oleh Seorang wanita Dr. Hj. Dyah
A Megawati Setyawati Soekarnoputri
‘Mumnya  lebih  dikenal sebagai

Soekarnoputri sebagai Presiden
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lagi terbilang jumlah para wanita Indonesia
yang menggeluti bidang ini.

Keberhasilan kaum perempuan
Indonesia sekarang ini adalah buah dari apa
yang telah diperjuangkan oleh RA. Kartini
pada masa lalu. Saat ini kaum perempuan
telah banyak mengalami kemajuan.
Keberadaan perempuan semakin dirasakan
memiliki arti penting dalam pembangunan.
Hal ini membuktikan visi Kartini di masa lalu
menembus zaman sehingga kini banyak
perempuan yang maju dan menempati posisi
penting dalam  pemerintahan  maupun

institusi dan perusahaan multinasional.

Ironisnya, di tengah berbagai kemajuan
tampak pula fenomena buram dari
nedia informasi tentang keterlibatan
dalam pusaran korupsi di negeri
anan wanita Indonesia juga cukup
libatannya dalam berbagai kasus
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BAB I

SEJARAH PERJUANGAN KAUM
PEREMPUAN INDONESIA

1. Sejarah Perjuangan R.A. Kartini

alam Sejarah perjuangan kaum
perempuan Indonesia telah
mencatat nama-nama perempuan
yang turut andil dalam aktivitas politik. Sejak
Perjuangan fisik melawan penjajah telah
mengabadikan nama-nama seperti Cut Nyak
Dien, Martha Tiahahu, Yolanda Maramis, dan

Dalam  pergerakan nasional

Rasuna Said dan Trimurti.

Kartini, telah terpahat

orang yang memperjuang-
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perempuan untuk mempemleh

an hak-hak
setara dengan pria.

pendidikan y ang

Kartini tidak sebatas kebaya dan,
seremonti. Kartini adalah mengenaj hak

perempuan, perjuangarn kesetaraan Gende,

dan nasionalisme Indonesia di akhir abad ke.

19.1
Pada usia enam tahun (1885), RA.

Kartini sudah mulai menyadari akan
pentingnya persamaan hak dan derajat antara
laki-laki dan perempuan, menolak semua
aturan-aturan yang dinilai merendahkan
perempuan. R.A. Kartini berpandangan bahwa
perempuan harus diberi kebebasan untuk
menuntut ilmu dan menduduki jabatan-

jabatan di masyarakat. R.A. Kartini juga

'ras adanya “adat permaduan’
(itu, karena baginya, semua
tidak menghendaki dan tidak

_Celoteh RA. Kartini: 232 Ujaran Bijak 52"
-axarta; Elex Media Komputindo, 2018), b- V%

8
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gambaran mengenai sosok Kartini lebih dari

sekadar profilnya.?

Ada beberapa perjuangan R.A Kartini
baik dari segi Emansipasi, Pendidikan,
maupun Kebangsaan. Seperti yang tercantum

dalam infografis di bawah ini:

1991 (12th)
Karn dipan

i

Perjuangan Kartini

- Emansipasi - PendidikRan - Kebangsaan

Kartint tidak senang
apubila ada orang yvang selalu
mombanggakan nsal
keturunanya., bahkan Kartni
sungat benct dan menentang

Dalam imata pelajaran in
menganyurkan agar
diadnkannyn pombelajarmn
bahasa Melayu, Indonesia don
Belaonda

Mengirim surst kepada
b stelle "Siella™ /l.'clullulrlmu
yang berada &y Fropa
mengungkap ketnginan untuk
menjads sepert kaum muoda

I ropa

kartine beront melahirkan
pendapatoyva dan menuntul
pemenniah Hindin Belamda
agar menghapuskan penjuslan
candu opinium dar
pemerintah Belanda

Kartin mencels dengan
- Menggambarkan ajamnya agar pemecriniahan
dermaan perempuan lewa elunda mengubah politikng a
akibar kunghungan adat, yaitu dan mengadakan pembabarsan
tdak bisa bebas Juduk G vang berguns bagi masyarakat

bangku sckolah. harus
w"w dimikahkan dengan . Mendirtkan “Sckolah
laka-| g tak dikenal, dan Cradin™ i dacrah Jepara

Memberitkan
bBeasiswanya kepada Agus
Salun denu kepentingan
seluruh bangsa

HBerkunjung ke
Desa-desa guna mengatahng
secam langsung koadoan mhysiny

JNLINE

n/12773/20 18/04/21/r-a-kartini-
angannya/)
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dan pembangunan di kalangan organisasi non

pemerintah diperbincangkan masalah gender.

Gender merupakan konstruksi sosial
budaya perilaku mengenai relasi antara laki-
laki dan perempuan, yang juga disebut
budaya gender. Bila jenis laki-laki dan
perempuan adalah atribut biologis yang tetap
dan alamiah, maka (relasi) gender adalah
ekspektasi dan konstruksi budaya mengenai
hubungan laki-laki dan perempuan yang
berubah-ubah, dinamis, dan mengalami
modifikasi terus menerus bahkan sejak ada
kesadaran  sejarah  mengenai  perlunya
kesetaraan hubungan laki-laki dan

perempuan, gender terus diperjuangkan
kebudayaan baru di masa kini
endatang. Teori-teorli pun

sau” analisis dalam rangka
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BAB Il

PEREMPUAN DALAM PUSARAN
KORUPSI

1. Perempuan dan Korupsi

etelah gulitanya masa imperialisme
tergantikan oleh cerahnya masa
kebebasan, kilau-kilau emas
kekayaan yang digenggam ibu pertiwi
menyilaukan sebagai rakyatnya, mereka
tergoda hingga lupa. Sampai-sampai emas
seharusnya dapat memberi makan
e 1 yang lahir, lenyap tenggelam ke

19
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(personal, keluarga, kelompok dekat), entah
kepentingan itu berupa uang atau status:
atau juga pelanggaran aturan yang melarang

dilakukannya  jenis-jenis  tertentu cara

mempengaruhi  yang  didasarkan pada
kepentingan pribadi. Itu mencakup tindakan
sepertli suap (penggunaan suap/ imbalan
untuk membengkokkan penilaian/ putusan
seseorang dalam posisi kepercayaan publik);
nepotisme (dilakukannya patronasi berdasar-
kan hubungan di luar kriteria kompetensi
profesional); mendapatkan sesuatu melalui
penyelewengan (secara illegal mengeruk

sumber daya publik bagi penggunaan yang

berciri kepentingan pribadi).”

lak hanya menyangkut konsep,

rdiri atas person, proses,
1ga, dan prosedur yang
tusan-keputusan publik

1 hal yang bersifat politis

i Melacak Arti, Menyimak Implikast,
Jtama, 2018), h. 42 - 43
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dilakukan seseorang dalam rangka atau
untuk kepentingan kelompok, katakanlah
suatu partai politik. Bukankah kepengurusan
partai membutuhkan banyak uang, khusus-
nya untuk memenangkan pemilu? Dari lain
pihak, wajar juga kalau partai menyeleng-
garakan pembelaan untuk anggota-
anggotanya yang terlibat korupsi selama dia
masih dianggap sebagai anggota partai yang
terhormat.1°
Penyebab korupsi di Indonesia pada
umumnya menyangkut gaji yang kecil, kondisi
ekonomi yang tidak menguntungkan, krisis
mental para pejabat, administrasi dan
manajemen yang dapat mengakibatkan
prosedur yang berbelit-belit. Penyebab korupsi
tas, bisa diperluas lagi seperti
memiliki atau membeli
tentu yang mempunyai nilai
bat meningkatkan prestise

an Politik, (Jakarta: Kompas Media

b
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1999 oleh World Bank. Penelitian yang
dilakukan oleh David Dollar, Raymond
Fisman, dan Roberta Gatti (1999),12
menemukan adanya korelasi positif antara
jumlah perempuan di lembaga legislatif dan
lembaga publik dengan tingkat korupsi di
sebuah negara. Kajian ini kemudian
menghasilkan teori bahwa peningkatan
perempuan di lembaga legislatif dan dunia

publik akan menurunkan tingkat korupsi.

Rekomendasi yang dihasilkan adalah
perempuan merupakan kelompok yang dapat
menghasilkan pemerintahan yang jujur dan
bersih sehingga diperlukan peningkatan
jumlah perempuan dalam dunia publik. Atas

rekomendasi ini, sejak tahun 1998, banyak

1dian mendorong perempuan
h di dunia publik dengan

'hadirkan elemen kejujuran

sman, dan Roberta Gatti, Are Women
uption and Women in Government, The
" Research Report on Gender and
i ES No. 4.
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giatan publik, Kongjg; .

: -ke
m kegiatal inj

Lak hanya berlaky untuk lembaga legig,.
tida ,

oi juge pada dunia publik secarg Umyy,
teta -

Diyakini bahwa gemalan  banyal Jumlg
1

perempuan G .
semakin rendah praktek korupsi yang terjag;

dunia publik makg akap,

Namun berbanding terbalik dengap
realitanya, Fenomena politisi perempuap
menguat diwarnai oleh isu perempuan korup,
perempuan selebriti sebagai bakal calon
anggota legislatif (caleg), atau anggota-anggota
keluarga elit partai sebagai caleg (dinasti
politik), stigma perempuan yang masuk dalam
dunia politik erat dengan image korupsi,
ketenaran, nepotisme, bukan  karena

kemampuan dan kapabilitas yang dimiliki
Perempuan,

Contoh kasus korupsi yang
h Angelina Sondakh, Miranda
Ode Nurhayati, dan Neneng Sti

njadi gambaran bahwa seolah-

26
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| olah politisi perempuan erat dengan tindak
‘ korupsl.

Munculnya banyak nama perempuan
dalam jeratan kasus korupsi menyiratkan
adanya emansipasi perempuan pada berbagai
bidang telah berjalan termasuk juga pada
ranah korupsi. Fenomena perempuan banyak
tersangkut korupsi merupakan gejala yang
relatif baru di Indonesia. Perempuan yang
memiliki kuasa politik lebih memungkinkan
untuk melakukan tindakan korupsi dibanding
mereka yang tidak punya kuasa. Laki-laki
atau perempuan ketika memiliki diskresi dan

minim  pengawasan, akan  berpeluang

menyelewengkan kekuasaan.

dan melawan korupsi
‘ kemajuan secara
dilakukan oleh aparat
birokrat dan Komisi
psi (KPK). Dibutuhkan
- yang kuat dan



(kan semua kelompok .

liba _ n
me menghentikan bey “"‘

dan
: Namun lua
sl. S
korup |

korupsl menyebabkan

ntuk-b""‘tuk

N terutama perempuan ditingkm

akar rumput
kejahatan korupsi. Kurangny,

mengalami Kesulitan Unty

mcndC[CRSi

pcngctahuan perempuan terhadap tindak

kejahatan korupsi ini, mengakibatkap
perempuan seringkali menjadi korban dar
tindak kejahatan korupsi. Bahkan, beberapa
pakar anti korupsi menyatakan, bahwa
perempuan, khususnya perempuan di tingkat
akar rumput, relatif lebih toleran (permisif)
terhadap tindak Korupsi, karena ketidak-

tahuannya dan lemahnya posisi tawar mereka
Pejabat publik dan petugss
- Di samping itu, Perempua’
memiliki  pengalaman hidup
daya juang yang berbed®

28
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perbedaan pengalaman, kepentingan d
. e an
daya juang ini akan berdampak pula pad
. a
perbedaan bersikap dan bertindak untyy

melawan korupsi.

Berdasarkan fenomena yang terjadi

Perempuan  cenderung  sebagai pelakuy
korupsi. Perempuan terbukti melakukan
korupsi dalam kesempatan yang ada. Tidak
ada perbedaan antara pelaku korupsi laki-laki
dan perempuan. Penulis melihat bahwa
pandangan perempuan sebagai kelompok
yang ‘bersih’ justru memberikan beban

berlebih pada perempuan.

Hal ini juga sesuai dengan pandangan
Anne M. Goetz (2007) yang melihat bahwa

e puan dalam dunia politik

anti korupsi merupakan
g salah dan  justru

buan.!3 Karena korupsi tak

itical Cleaners: Woman as the New Anti
kwell Publishing, 2007. Development and
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persangkut paut dengan skandal-skanda]
keuangan tersebut. Keran Euforia antj
domestifikasi kebebasan sosial-politik yang
terbuka pasca-reformasi Tupanya berdampak
positif pada kian menguatnya akselerasi
perempuan di sektor publik. Setelah sekian
lama terdomestifikasi oleh wacana dan
kebijakan yang bias gender, pelan tapi pasti
perempuan di Indonesia mulai menemukan
‘jati diri”. Maraknya gerakan dari kaum
feminis yang menuntut adanya kesamaan hak
dan kesempatan (equality of opportunity)
untuk mengakses sumber daya sosial,
ekonomi-politik seperti halnya laki-laki, mulai

jafirmasi para pemangku jabatan

sputusan di negeri ini.'*

:r";rm Wisnu Wardhana, Perempuan _‘.dfm
Budaya Ketimuran),
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perempuan yang tersangkut korupsi paqg
a
peberapa kasus dalam kapasitasnya sebagai

peny elenggara negara. Korupsi dan

Penyelenggara Negara merupakan dua hal
yang memang sulit dipisahkan seperti dua sisi

dalam satu mata uang. Hal mana

penyelenggara negara maupun pejabat negara
tidak lagi dibedakan secara gender, antara

laki-laki dan perempuan.

Dengan demikian, agenda antikorupsi
tak relevan dikaitkan dengan agenda
peningkatan representasi perempuan di arena
politik. Peningkatan representasi perempuan
sebesar 30 persen menyangkut soal Hak Asasi
Manusia (HAM) dan partisipasi politik serta

demokrasi. Di Indonesia,

I ‘minimal 30 persen bagi
» duduk di kursi legislatif saat
ai. Kuantitas yang belum
ar, berdampak langsung
rlibatan perempuan sebagai

cebijakan di ranah politik.
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Menerima suap fp 4.6 miliar dan PT
Duts Gra'ra ircdan, e nang lelang
o v';ﬁ e Atet h
. ks Sazaradin dibukum 13
Tabun @ Meneng (6 tahan)

tps:/ /news.detik.com/infografis/d-3537616/9"
“sangan-suami-istri-terlibat-korupsi)
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Infografis tersebut mep
mendukung suami dalam meiag:::{:irian -
perperan sebagai penerima suap pe:m.psi’
gratiﬁkasi, juga pemberi suap da,m pe:nr::;
gratifikasi yang biasa disebut broker suap.,
Para istri tersebut terlibat langsung maupun
tidak langsung dengan aktivitas korupsi
suami mereka. Koruj:«i yang melibatkan para
istri-istri tersebut, terrigkap bahwa para istri
tidak mempertanyakan sejumlah besar uang
yang tiba-tiba didapat suaminya yang
merupakan pejabat negara. Bahkan biasanya

menerima dan mengucap syukur.

Dalam infografis tersebut juga tampak

bahwa peran istri yang menyembunyikan

korupsi suami atau ikut serta

korupsi.

R



Steffy Burase

diperiksa terkait dugaan suap
oOtonom: Khusus Aceh (DOKA)
2018 yang menyeret Gubernur

Mantan model in!
penyaluran Dana
Tahun Anggaran

Aceh lrwandi Yusuf

Jennifer Dunn

Artis cantik ini terseret
dalam kasus korupsi
Tubagus Chaeri Wardana
atau Wawan, pada tahun
2014

Dipta Anindita

Namanya terseret kasus
korupsi simulator SIM,
yang menjerat mantan
Kepala Korlantas Polri,
Irjen Pal Djoko Susilo
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-
M"' Eka Puty;
Namanys muncul di kag,,,
dugaBH SUSP Mmantan haj,,
Mahkamah Konstitus (M
Pateisles Akbar pada tah,,
o 2017 silam,

+ weret di kasus

1& impor daging

sap! yary ~ erat pengusaha
Ahmad Fathanah pada 2013

—Cw
. ¥

W Ayu Azha
Artis cantik ini diduga tenma
aliran dana korupsi kuota /mpol
daging sapi yang menjerat
Ahmad Fathanah pada 2013

Mashah Adis Tiandrs | imbogratin Amm N A B

Der: http: :
t&gfww.tapanullmedia.co.id /2018 /07 /wanitd"
Ita-cantik-di-balik-pusaran.html)
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[nfografis di atas menggg

ibul perempuan tidak pffn;btin s
menjadi komoditas yang memilikj :;n‘;:;:t
dari berbagal segl. Korupsi misalnya, menjadi
teman sehaluan dengan tubuh  cantik
perempuarl. Dengan modal kecantikan, tubuh
seksi, suara merci, hingga kemampuan
atraktif manggung, @l :nya menerima bayaran
rupiah bak setinggi [ungit dari para pelaku
korupsi. Bahkan dibalik bagi-bagi uang haram
itu ada pula praktik “jual tubuh” yang lazim
dikenal dengan istilah “gratifikasi seks”.

Gratifikasi seks bukan fenomena baru
dalam dunia korupsi tetapi sudah merupakan

salah satu hal yang tidak asing dalam dunia
cantik  tersebut

perempuan

k dan item yan
gunakan untllk mCIObl
negara

g dapat dibeli dan

npuan di
hadiah kepada pejabat
kerja sama dengar pemberi SUaP

7
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Terlibat dalam kasus korupsi
\at kesehatan, Ditahan
da 20 Desember 2013

pengadasan a
KPK pa

Atty dan suaminya [toc yang
menjabat Wakil Wali Kota
terlibat korupsi proyek
pembangunan Pasar Atas
Cimahl, Jawa Barat

Didakwa menerima uang
fikasi Rp 286 millar
yek Dinas P
: |5‘ f‘ 4(;1“‘:\”“’1
- Ditetapkan jach
tersangka kasus suap

torkait pengurusar i

dari dua perusahadn v

Subang, Jawe Baral

€
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http:/ /picdeer.com /kriminologi.id)
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BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Penelitian fenomenologi ini telah menarik

kesimpulan bahwa:

a. Faktor utama  yang  menyebabkan

perempuan sebagai pelaku korupsi karena
kekuasaan yang dimiliki perempuan
tersebut. Faktor lain adalah hedonisme
(pemburuan kenikmatan) karena gaya
hidup sosialita yang tak terkendali, karena
pemburuan kenikmatan, sebagai akar dari
perilaku koruptif. Istri yang hedonis
cenderung menjadi penyebab suami

melakukan korupsi.

49

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Abidin, Zainal, Siswadi, A. Gimmy Prathamgs
2015. Psikologi Korupsi. Bandung
Remaja Rosdakarya.

Goetz, Anner Maria. 2007. Political Cleaners:
Woman as the new Anti Corruption
Force? USA: Blackwell Publishing,

Development and Change.

H |
anum, Farida. 2018 Kajian dan Dinamika

Gender. Malang: Intrans Publishing.

S0adi, Cris. 2015 SIKENCUR (Sistem

Kendalj Kecurangan): Menat

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




linc.com/ 12773/2018/04/21/“

on
ttp://SU& o . . 8
http - dan-perjuangannya/, (diakg,, %

Januari 2019).
[, kompasiana.com /triay/ 585dCaOeed9

https:/ s |
27300088b4 568/ 1kut1kutan—sosla1ita’

(diakses 26 Januari 2019).

http://politiktoday.com/ pejabat-negara/
(Diakses 26 Januari 2019)

https://news.detik.com/infografis /d3537616
9-pasangan-suami-istri-terlibat-
korupsi (Diakses 28 Januari 2019,

Attp:/ /www. tapanulimedia.co id /2018/07/wa

nita-wanita—cantik-di—
balikpusaran.html (Diakses 28
J anuari 2019

"C.Om/ kriminologi.id (Diakses 28

8Pot.com /201311 / pic-inilah

U T~

iOSIyah-knnhtml (dlakscs 28

e

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Keterpurukan
'l'lul

ey 2 Korupsi Hiasi M iy
us ne b asi sdi, ,
palam Kas am M*‘-‘»x;,

.academia.edu/ 109 .
http:/ /WWW /109] 1483,
rempuan_dalam

RiriY

terpurukan__pe
kasus,koruPSl_hlaSl _media_magg, :

(diakses 2 Februari 2019).

Kompas, Korupsi Massal di DPRD Dinilai Kaey,
Biaya Politik Yang tinggi
nasional. kompas.com /read/2018/09/(4
/10211701 /korupsi-massal-di-dprd-

dinilai-karena-biaya, (diakses 8 Februar
2019).

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




